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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian  pada proses pembuatan kain Sem Bi Hutus, maka peneliti 

menemukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Ada pemahaman matematis masyarakat suku Helong yang berbeda tentang konsep 

operasi penjumlahan (tambah) dan konsep operasi pembagian (bagi), berikut ini 

penjelasanya; 

a) Pemahaman konsep penjumlahan (+) 

pada proses Kahin mesa-mesa (hitung satu-satu) pada pembentangan 

benang. Seperti pada tabel 4.8, sampai tabel 4.10. pada proses ini dimana 

masyarakat memahami bahwa operasi penjumlahan adalah sebuah gabungan, 

masyarakat suku Helong menyebutnya dengan bahasa Nakbuas 

(menggabungkan) artinya untuk menambahkan 6 bentuk pembentangan benang 

menjadi satu seperti, 17 gabung 17 gabung 17 gabung 17 gabung 17 gabung 17 

menjadi 102, oleh karena itu dapat simpulkan secara matematis masyarakat 

tidak tahu bahwa itu adalah sebuah konsep operasi penjumlahan tetapi secara 

budaya mereka telah mnerapkan dengan benar konsep operasi penjumlahan itu 

sendiri. 
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b) Pemahaman konsep pembagian ( ) 

Peneliti menemukan bahwa masyarakat memahami operasi pembagian 

sebagai suatu pemisahan, artinya untuk membagi 102 utas benang memjadi 17 

helai, masyarakat suku Helong melakukan dengan pemahaman seperti, 102 

dipisahkan 6 pisah 6 pisah 6 pisah 6 pisah 6 pisah 6 pisah 6 pisah 6 pisah 6 

pisah 6 pisah 6 pisah 6 pisah 6 pisah 6 pisah 6 pisah 6 pisah 6 pisah menjadi 0. 

Dapat dilihat pada tabel 4.11. Berdasarkan hasil penelitan ini dapat disimpukan 

bahwa ternyata didalam budaya masyarakat suku Helong telah lama 

menerapkan konsep operasi pembagian tetapi masyarakat suku Helong tidak 

tahu bahwa itu adalah sebuah konsep operasi pembagian. 

2. Pemahaman matematis masyarakat tentang belah ketupat 

Terdapat pemahaman matematis masyarakat suku Helong yang berbeda 

tentang sebuah belah ketupat, masyarkat suku helong memahami dan menganggap 

belah ketupat adalah satu lingkaran, dimana satu lingkaran memiliki arti dan makna 

sebagai berikut satu lingkaran persatuan Satu lingkaran artinya, 1). satu hati, satu 

pikir atau sehati sepikir, 2). satu budaya, satu bahasa yang sama yaitu budaya 

Helong, 3). berdiri sama tinggi, duduk sama rendah atau sama rata , 4). tidak ada 

satu yang lebih besar dari satu dimata budaya suku Helong, semuanya sama, dan 5). 

berjalan dan bergandengan-tangan bersama-sama, tidak saling mendahului satu 

dengan yang lain semuanya sejajar. 

Masyarakat  suku Helong memang tidak tahu kalau bentuk yang sebenarnya 

adalah belah ketupat, yang mereka pahami adalah sebuah lingkaran tetapi 
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masyarakat telah  memaknai dan menerapkan sifat-sifat belah ketupat didalam arti 

dan makna yang mereka pahami sebagai limgkaran didalam kehidupan mereka 

sehari-hari, seperti sifat-sifat belah ketupat secara garis besar yaitu, memiliki rusuk 

yang sama panjang dan sejajar, memiliki sudut yang sama besar, memiliki dua 

diagonal yang berpotongan tegak lurus dan dua simerti lipat. 

3. Penelti menemukan bahwa ada suatu kesepakatan matematis yang diterapkan 

didalam budaya masyarakat suku Helong seperti matematika merupakan suatu 

kesepakatan bersama dimana suatu nilai, konsep atau teorema matematika yang 

terbentuk adalah suatu kesepakatan bersama misalnya, 1 + 1 = 2, hal ini sama 

dengan nilai matematis yang diterapkan dalam budaya masyarakat suku Helong 

bahwa 15, 17, 19, 21 dan 25 adalah nilai yang disepakati untuk membentuk sebuah 

belah ketupat, dari sinilah dapat disimpulkan bahwa matematika adalah suatu 

konsep dan budaya adalah tindakan dari konsep itu sendiri. 

B. SARAN 

Sesuai dengan kesimpulan diatas dan berdasarkan data dari hasil penelitian yang 

peroleh bahwa ada aktivitas matematika yang diterapkan didalama budaya masyarakat 

suku Helong pada proses menenun kain Sem Bi Hutus serta ada pemahaman matematis 

yang unik didalamnya, sehingga perlu disampaikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Peneliti telah menemukan nilai-nilai dan konsep matematis yang diterapkan didalam 

budaya berdasarkan data yang dikumpulkan, akan tetapi peneliti sadar bahwa data 

yang dikumpulkan pada penelitian ini belum efektif atau masih kurang lengkap, 
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sehingga, bagi para peneliti-peneliti selanjutnya perlu ada tindak lanjut ketika ingin 

meneliti tentang Sem Bi Hutus. 

2. Penelitian ini mengkaji tentang nilai matematika dan bentuk matematika yang 

terkandung didalam budaya namun nilai-nilai budaya tersebut hampir pudar dan 

hilang, oleh karena itu perlu adanya perhatian lebih dari semua pihak termasuk para 

peneliti untuk kembali dan mengkaji agar nilai-nilai tersebut dapat bertumbuh dan 

berkembang dengan baik. 

3. Penelitian dapat dijadikan sebagai sebuah media pembelajaran disekolah dan 

pembelajaran matematika realistik (PMR) yang bersifat langsung kepada peserta 

didik, berkaitan dengn materi bangun datar pada peserta didik kelas VII. 
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